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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 
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C. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة 

D. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا  

 ditulis  al-birr  البر

E. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل
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 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

“ sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan, karena itu bila 

kau telah selesai mengerjakan yang lain dan kepada Tuhan, 

berharaplah”.  

 

 

(QS. Al Insyirah: 68) 
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ABSTRAK 

 
Fiqriyana, Lina Nur 2317001, 2024,Peran Single Parent Sebagai Fasilitator 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III Di MI Negeri Kalibalik 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, Pembimbing Aan Fadia Annur M.Pd.  

Kata Kunci: Peran Single Parent, Sebagai Fasilitator ,Hasil Belajar Siswa,  

 

Pentingnya peran Single Parent sebagai fasislitator pada siswa kelas III di MI 

Negeri Kalibalik  Permasalahan utama pada penelitian ini yaitu bagaimanakah  

Peran Single Parent sebagai fasilitator dalam meningkatkan belajar siswa kelas III 

di MI Negeri kalibalik dan mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung 

dan penghambatnya peran single parent sebagai fasilitator  

Peneliti merumuskan masalah yaitu (1) Bagaimana peran single parent 

sebagai fasilitator dalam meningkatkan belajar siswa? (2)Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat peran single parent dalam meningkatkan belajar siswa?  

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bagaimana peran single parent sebagai fasilitator dalam meningkatkan belajar 

siswa untuk mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran single 

parent dalam meningkatkan belajar siswa  

  Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan. Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif. Sedangkan sumber datanya adalah sumber data primer 

dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

cara reduksi data, penyajian data dan verifikasi.  

Hasil penelitian yang penulis dapat di lapangan, single parent  yang ada di 

kelas III terdapat Peran single parent sebagai fasilitator berupa menyediakan tempat 

belajar yang menyenangkan, memfasilitasi media belajar, dan memfasilitasi Bahan 

ajar, adapun faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukungnya adalah 

Motivasi single parent yang tinggi dan motivasi dari siswa single parent. Sedangkan 

Faktor penghambatnya pengaruh lingkungan dan pembagian waktu yang kurang 

maksimal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan upaya-upaya yang harus 

dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Rendahnya mutu pendidikan dan rendahnya kualitas pendidikan di 

Indonesia sangatlah memprihatinkan. Salah satunya adalah perhatian orang 

tua terhadap anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Bagi 

peserta didik pendidikan menjadi sarana yang memungkinkannya tumbuh 

sebagai manusia. Sementara bagi pendidik mendidik berarti menentukan 

suatu sikap dan bentuk hidup yang diyakini dapat mewujudkan prinsip-

prinsip dan nilai-nilai insani yang membangun seluruh hidupnya.1 Dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah melakukan berbagai 

usaha dalam hal pendidikan, yaitu pembangunan dan pembaharuan dalam 

bidang pendidikan. Pembangunan yang dilakukan mulai dari pembangunan 

sarana dan prasarana yang menunjang kelancaran pendidikan, 

pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas tenaga pendidikan 

antara lain guru, dosen dan lain-lain. Salah satu bentuk penunjang terpenting 

bagi pendidikan adalah kontribusi orang tua bagi peserta didik dalam 

pemeblajaran. Dalam bahasa Inggris kontribusi yaitu contribute, 

 
1 B.Uno, Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm. 

85. 
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contribution, yang artinya keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri 

maupun sumbangan. Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau 

tindakan. Dengan kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas hidupnya. Kontribusi dapat 

diberikan dalam berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, 

profesionalisme, finansial, dan lainnya. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa arti kontribusi adalah sumbangsih yang diberikan dalam 

berbagai bentuk, baik sumbangan berupa dana, program, sumbangan ide, 

tenaga yang diberikan kepada pihak lain untuk mencapai sesuatu yang lebih 

baik dan efisien. Selain kontribusi, hal yang juga sangat berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran peserta didik adalah keikutsertaan orang tua.2 

Orang tua merupakan guru pertama bagi anaknya, sedangkan hubungan 

guru dengan muridnya adalah sama dengan hubungan dengan orang tua dan 

anaknya. Orang tua juga bisa dikatakan orang yang pertama memikul 

pendidikan dan tanggung jawab pendidikan, karena secara alamiah pada 

anak-anak di masa awal kehidupannya dengan usia yang masih dini anak- 

anak hidup berada ditengah-tengah orang tuanya sehingga dari kedua orang 

tua anak yang memulai dengan pendidikan.3 Pada zaman sekarang ini 

banyak konflik-konflik keluarga yang terjadi, yang berakibat keluarga 

menjadi keluarga single parent, baik itu diantara mereka berpisah karena 

meninggal dunia maupun berpisah karena perceraian. Orang tua sebagai 

 
2 Ezy Zurriyati dan Mudjiran, Kontribusi Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar 

Terhadap Keterlibatan Siswa dalam Belajar (Student Engagement) di Sekolah Dasar, Jurnal 

Basicedu, Vol. 5, No. 3, Tahun 2021, hlm. 1560. 
3 Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Grafika Telindo Press, 2015), hlm. 35. 
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single parent harus menjalankan peran ganda dalam keluarga untuk 

kelangsungan hidup keluarganya, terutama bagi seorang ibu yang 

menjalankan disfungsi keluarganya dalam mendidik anak-anak nya. 

Keluarga orang tunggal atau single parent families, yaitu keluarga yang 

orang tuanya hanya terdiri dari ibu atau ayah yang bertanggung jawab 

mengurus anak setelah berceraian, mati atau kelahiran anak diluar nikah. 

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 

mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih 

sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun 

sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk 

mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.4 

Kajian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. Sejalan 

dengan itu, terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. Faktor lain yang juga mempengaruhi 

prestasi belajar siswa selain ketersediaan fasilitas belajar adalah dukungan 

orang tua. Adanya dukungan orang tua akan menjadikan anak belajar lebih 

giat dan akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Begitu pentingnya 

peran orang tua dalam memotivasi anaknya untuk berprestasi. Dalam 

rangka memotivasi anaknya, hendaknya orang tua menyediakan fasilitas 

 
4 Yusuf, Peranan Keluarga, (Jakarta: PT Gramedia, 2015 ), hlm. 7. 
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belajar yang memadai, dukungan dan bimbingan dalam proses belajar.5  

Dukungan dari orang tua dapat mendorong siswa untuk berprestasi. 

Dukungan orang tua merupakan bagian dari dukungan sosial. Dukungan 

sosial yaitu suatu ikatan sosial yang dijalin dengan akrab antara individu 

satu dengan yang lain, diberikan dalam bentuk informasi atau nasehat, kasih 

sayang, penghargaan, dan bantuan secara materiil maupun nonmateriil. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas bahwa 

ketersediaan fasilitas belajar dan dukungan orang tua yang dirasakan siswa 

merupakan komponen penting dalam menunjang keberhasilan pendidikan, 

dan hal itu sudah tentu akan berpengaruh untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa. Selain ketersediaan fasilitas belajar dan dukungan 

orang tua yang dirasakan siswa, motivasi belajar juga berperan penting 

dalam pencapaian prestasi belajar, karena motivasi merupakan suatu 

dorongan yang menggerakkan siswa untuk mau atau tidak dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan 

seseorang bertingkah laku. Namun pada kenyataannya masih banyak anak 

yang kurang termotivasi dalam belajar, terutama pada anak yang mengalami 

broken home yang terjadi karena perceraian oleh kedua orang tuanya. Pada 

umumnya mereka hanya senang menghabiskan waktu mereka untuk 

bermain dengan teman sebayanya. Di zaman sekarang ini lingkungan 

pergaulan dengan teman sebayanya kurang baik sehingga dapat 

 
5 Agus Prianto, M.Pd1dan Tuni Heni Putri, S.Pd, Pengaruh Ketersediaan Fasilitas Belajar, 

Dukungan Orang Tua Yang Dirasakan Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Sma Pgri 

Ngimbang Lamongan, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Kewirausahaan, Bisnis, dan Manajemen 

(JPEKBM), Vol. 1, No. 2, 2017, hlm. 13. 
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mengakibatkan tidak adanya kepedulian untuk belajar.6  

Seperti yang sudah saya amati di MI Negeri Kalibalik Banyuputih 

banyak siswa kelas III pada saat proses pembelajaran di kelas pada saat 

seorang guru menjelaskan atau membahas pelajaran banyak siswa yang 

tidak semangat karena efek atau latar belakang orang tua kurang peduli atau 

kedua orang tua sama-sama sibuk dengan pekerjaan masing-masing hingga 

pada akhirnya dapat menurunkan hasil belajar atau prestasi anak tersebut 

menjadi menurun terutama pada anak yang bergantung hanya dengan ibu 

saja atau biasa disebut single parent. Sebagai orang tua seharusnya 

mempunyai tanggung jawab yang besar kepada anaknya walaupun mereka 

sudah berpisah, karena mereka mempunyai sebuah tanggung jawab yang 

diberikan seperti nafkah, mengasuh, mendidik, maupun membimbing anak 

untuk mencapai tujuan tertentu.7  

Keluarga adalah tempat pertama yang menyediakan pendidikan, 

fasilitas, kebutuhan, juga kebutuhan anak yang menunjang pembelajaran. 

Oleh karena itu, keterlibatan orang tua baik dalam pendidikan formal, 

nonformal, dan informal sangat penting bagi anak-anak.8 Orang tua yang 

terlibat langsung dalam pendidikan anak secara tidak langsung akan 

memperhatikan perkembangan anak baik dalam perkembangan pendidikan, 

 
6 Ratna Purwanty, Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa, Magistra: Jurnal 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Vol. 6, No. 2, 2019, hlm. 37.  
7 Ria Nur Anggreani, Fina Fakhriyah, Dkk, Peran Orang Tua Sebagai Fasilitatoranak Dalam 

Proses Pembelajaran Online Di Rumah, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 8. No. 2, 2021, hlm. 

111. 
8 Syaiful Bahri Djamrah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam keluarga, (Jakarta: 

Rineka Cipta 2015), hlm.3.  
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pertumbuhan, perkembangan anak, bahkan kehidupan bersosial anak. 

Orang tua dalam perannya sebagai fasilitator sebagai pendukung pendidikan 

anak selama anak menjalankan pembelajaran di sekolah. Dibeberapa 

sekolah diterapkan kerja sama komunikasi antara  sekolah dengan orang tua 

sebagai komunikasi perkembangan pembelajaran anak di sekolah agar anak 

difasilitasi belajar yang sesuai ketika di rumah. Pada hakikatnya baik orang 

tua maupun guru adalah pendidik yang mempunyai tujuan yang sama yaitu 

berusaha membimbing anak atau siswa menjadi orang dewasa yang 

berbahagia dalam arti yang seluas luasnya. Apabila orang tua sungguh-

sungguh menaruh perhatian dan membantu aktivitas belajar anaknya di 

rumah, maka akan tercipta hubungan yang harmonis antara guru dan orang 

tua sehingga akan membawa pengaruh yang besar bagi kemajuan belajar 

anak. keterlibatan siswa dalam suatu proses pembelajaran sangatlah penting. 

Terwujudnya kondisi pembelajaran siswa aktif merupakan harapan dari 

semua komponen pendidikan, termasuk orang tua, masyarakat dan praktisi 

pendidikan. Oleh sebab itu dalam kegiatan pembelajaran dituntut suatu 

strategi pembelajaran yang direncanakan oleh guru dengan mengedepankan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan pembelajaran 

yang menekankan keaktifan siswa, kerja sama dan hasil belajar yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh 

sekolah tersebut, dalam hal ini peran orang tua sangatlah penting untuk 

dapat membantu guru dalam memotivasi siswa tersebut, sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, kerja sama dan hasil 
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belajar siswa.9  

Adapun permasalahan yang ada di sekolah yaitu terdapat siswa yang 

kurang mendapat fasilitas untuk belajar dari orang tuanya, selain terdapat 

fakta bahwa orang tua siswa tersebut kurang mampu, siswa tersebut hanya 

bergantung pada seorang ibu yang mengalami single parent sehingga pada 

hasil belajar yang didapatkan kurang maksimal. Berdasarkan hasil 

wawancara dari salah satu orang tua yaitu  dengan Ibu Gemi selaku orang 

tua dari Nawang  diperoleh bahwa masih banyak anak yang kurang kasih 

sayang dan perhatian orang tua karena adanya pekerjaan yang menuntut 

orang tua untuk menafkahi anaknya sendiri sehingga dalam dunia 

pendidikan anak tersebut juga masih ada sebagian yang kurang di fasilitasi 

oleh orang tuanya sendiri, inilah yang menjadikan anak terkadang bisa jadi 

karena dari cara belajarnya itu kurang bersemangat karena faktor pembagian 

waktu yang kurang maksimal dan fasilitas yang seharusnya diberikan ke 

anak tersebut menjadi kurang diperhatikan.10 Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka penulis ingin mengadakan penelitian yang berjudul “PERAN 

SINGLE PARENT SEBAGAI FASILITATOR DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS III DI MI 

NEGERI KALIBALIK KECAMATAN BANYUPUTIH 

KABUPATEN BATANG”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan peran single parent dalam meningkatkan hasil belajar anak 

 
9 Dewi Widiana Rahayu, Muslimin Ibrahim, Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi 

Belajar Siswa Sekolah Dasar  selama Pembelajaran Daring, Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 5, 2021, 

hlm. 68. 
10 Gemi, Orang tua dari atas nama Nawang,Wawancara Pribadi, Batang 22 Juni 2024.  
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dengan meningkatkan fasilitas yang dibutuhkan anak untuk keperluan 

sekolah. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran single parent sebagai fasilitator dalam meningkatkan 

belajar siswa? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran single parent sebagai 

fasilitator dalam meningkatkan hasil belajar siswa?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi peranan single parent pada siswa MI Negeri 02 

Batang dalam meningkatkan fasilitas belajar siswa.   

2. Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat peran 

single parent sebagai fasilitator dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapakan dapat membantu pemikiran bagi 

pengembang ilmu pendidikan serta menjadi referensi bagi pihak yang 

terpenting.  

  



 

 

9 
 

 

2. Kegunaan Praktis   

 Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan 

masukan pada orang tua untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dan perannya dalam keluarga.  

a. Bagi Orang tua  

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengalaman dari 

orang tua satu ke orang tua lainnya agar dapat menjadikan pedoman 

bila mana ada orang tua yang kurang mampu mengatasi anak-anaknya 

di kehidupan nyata.  

b. Bagi Guru  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan peningkatan 

kompetensi peserta didik, harapannya dapat memberi referensi 

sehingga peserta didik memiliki pedoman semangat dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran data dan 

berfungsi sebagai sumber daya untuk penelitian masa depan.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya dan Pembaca  

Hasil Penelitian ini dimaksudkan sebagai dasar untuk 

merumuskan desain penelitian yang lebih lanjut, lebih rinci dan 

komprehensif. Terutama yang berkaitan dengan Single Parent sebagai 

fasilitator dalam meningkatka hasil belajar pada siswa.  
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E. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan pendekatan  

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan. Adapun pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam 

memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Namun demikian hal ini tidak 

berarti bahwa dalam penelitian kualitatif ini peneliti sama sekali tidak 

diperbolehkan menggunakan angka. Dalam hal tertentu misalnya, 

menyebutkan jumlah siswa, banyaknya upah yang dibayarkan kepada para 

pekerja di sebuah perusahaan. Yang tidak tepat adalah apabila dalam 

pengumpulan data dan penafsirannya peneliti menggunakan rumus-rumus 

statistik11.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena lebih 

mengutamakan makna, penalaran, pengertian dari kondisi tertentu serta 

pendekatan ini juga banyak digunakan untuk meneliti yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari.12 

Pada penelitian ini data deskriptif diperoleh dari beberapa metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk melihat jenis penelitian 

deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan agar 

memperoleh informasi mengenai peran single parent sebagai Fasilitator  

 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,..., ( Jakarta: 2006) 

hlm 12 
12 Warul Walidin, dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory, Cet ke 1. 

(Aceh: FTK Ar-Raniry Press. 2015). Hal 37 
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dalam meningkatkan belajar siswa di MI Negeri Kalibalik Banyuputih 

Batang secara mendalam dan komprehensif.  

2. Tempat dan waktu penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di rumah informan yang berlokasi di desa 

Kalibalik, Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang.  

b. Waktu Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian ini dilakukan pada bulan 20-22 

Mei 2024.  

3. Sumber data  

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada peneliti. Sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah orang tua single parent dan siswa.   

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada peneliti, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen yang ada. Adapun sumber data sekunder yaitu dapat berupa 

buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi serta guru  mengajar di 

kelas III.  
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4. Tekhnik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung 

di lapangan pada suatu objek yang akan diteliti dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang akurat.13  Metode ini digunakan untuk melihat dan 

mengamati secara langsung tentang keadaan di lapangan sehingga 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih luas serta data yang 

lebih banyak dan akurat mengenai  peran single parent sebagai fasilitator 

dalam meningkatkan hasil belajar di MI Negeri Kalibalik Banyuputih 

Batang.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses percakapan yang dilakukan oleh 

peneliti dan narasumber dengan pedoman tertentu melalui tatap muka 

ataupun alat komunikasi tertentu yang bertujuan untuk pengumpulkan 

informasi suatu objek penelitian tanpa mengubah atau mempengaruhi 

pandangan responden.14 Berdasarkan hal tersebut, wawancara dilakukan 

kepada wali murid dan siswa kelas III sekaligus untuk menggali data 

tentang  peran single parent sebagai fasilitator dalam meningkatkan hasil 

belajar di MI Negeri Kalibalik Banyuputih Batang.   

c. Dokumentasi 

 
13 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 112 
14 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: LeutikaPrio, 

2016), hlm. 3 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode ini peneliti meneliti benda-

benda tertulis seperti buku harian, catatan harian, biografi, peraturan-

peraturan, kebijakan dan dokumen lainnya yang mendukung jalannya 

penelitian.15 Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan dokumen 

berupa proses pembelajaran kelas III di MI Negeri Kalibalik Banyuputih 

Batang.   

5. Teknik analisis Data   

Teknik analisis data adalah pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis melalui proses observasi, wawancara dan informasi-informasi 

lainnya sehingga memudahkan peneliti untuk mengambil kesimpulan.  

Menurut Miles dan Hubarman dikutip oleh Sugiyono mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan 

berlangsung terus menerus, aktivitas dalam proses analisis menurut Miles 

dan Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

penarikan data kesimpulan.16  

a. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti melakukan 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi untuk memperoleh data 

yang lengkap. Peneliti mencatat data yang diperoleh dari kegiatan 

 
15 Nova Nevila Rodhi, Metodologi Penelitian, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022), 

hlm. 121 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  dan  R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2018), hlm 147.  
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wawancara di rumah Informan untuk mendapatkan informasi dengan 

seorang Single Parent dan untuk mengetahui kondisi baik itu anaknya 

maupun latar belakang pekerjaan seorang single parent tersebut.  

b. Reduksi Data 

Reduksi Data adalah proses pemilihan, mempusatkan perhatian 

pada penyederhanaan dan membuang data yang tidak perlu. Pemfokusan 

data akan dilakukan pada kegiatan belajar mengajar di MI Negeri 

Kalibalik Banyuputih Batang dengan melihat pembelajaran dikelas III 

MI Negeri Kalibalik Banyuputih Batang. 

c. Penyajian Data 

Penyajian Data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengembalian tindakan. Pada tahap ini peneliti akan 

Pada tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai bagaimana peran 

orang tua sebagai fasilitator di MI Negeri Kalibalik Banyuputih Batang. 

d. Verifikasi 

Verifikasi adalah suatu penarikan kesimpulan yang merupakan 

suatu bagian yang utuh. Verifikasi dapat diartikan sebagai tinjauan 

kembali data-data yang udah diperoleh sehingga menghasilkan suatu 

kesepakatan. Verifikasi diperlukan dalam penelitian sehingga data yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam tahap ini 

peneliti mengambil kesimpulan mengenai peran orang tua sebagai 

fasilitator untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MI Negeri Kalibalik 
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Banyuputih Batang. 
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F. Sistematika Pembahasan   

Sistematika penulisan skripsi merupakan faktor penting dalam 

penyusunan skripsi. Kegunaan yaitu untuk mempermudah penulisan dan 

pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas. Maka peneliti menyusun 

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan metode penelitian yang 

meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II Deskripsi teori, Hakikat peran single parent: Pengertian peran, 

pengertian orang tua, peran orang tua, jenis peran orang tua, orang tua 

sebagai single parent. Hakikat belajar: pengertian belajar, tujuan belajar. 

Faktor pendukung: pengertian fasilitator, macam-macam fasilitas, faktor 

pendukung dan penghambat peran single parent sebagai fasilitator. 

Bab III Desain penelitian, metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, penelitian relevan, kerangka berfikir 

dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab IV Hasil penelitian, pemaparan tentang peranan single parent 

pada siswa MI Negeri Kalibalik Banyuputih Batang dalam meningkatkan 

fasilitas belajar siswa dan faktor-faktor pendukung dan penghambat peran 

single parent sebagai fasilitator dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Bab V Penutup, terdiri dari simpulan dan saran mengenai hasil dari 

penelitian peranan single parent pada siswa MI Negeri Kalibalik 

Banyuputih  Batang dalam meningkatkan fasilitas belajar siswa dan faktor-

faktor pendukung dan penghambat peran single parent sebagai fasilitator 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis di MI NEGERI KALIBALIK 

BANYUPUTIH BATANG mengenai Peran Single Parent Sebagai Fasilitator 

dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas III di MI Negeri Kalibalik 

Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang, Maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Peran Single Parent Sebagai Fasilitator dalam meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa kelas III di MI Negeri Kalibalik Kecamatan Banyuputih Kabupaten 

Batang,    termasuk sudah baik, dikarenakan keadaan orang tuanya yang 

sudah memfasilitasi dalam menyediakan tempat yang nyaman, 

memfasilitasi bahan ajar seperti buku, alat tulis dll , dan memfasilitasi media 

belajar seperti HP.  

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat  peran single parent sebagai 

fasilitator dalam meningkatkan hasil belajar , faktor pendukungnya yaitu 

dapat dilihat dari motivasi single parent yang tinggi dan motivasi siswa dari 

single parent. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu pembagian waktu 

yang kurang maksimal dan pengaruh lingkungan.  

B. Saran 

Adapun saran-saran penulis membuat kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua  

a. Diharapkan agar selalu memberikan fasilitas yang terbaik buat anak  
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meskipun memiliki perekonomian yang bisa dibilang cukup sulit, karena 

pendidikan anak adalah tujuan utama seorang  single parent dalam bekerja.  

b. Lebih bisa ditekankan pendektana Menjalin hubungan dan komunikasi 

yang baik dengan anak dari single parent tersebut.  

2. Bagi Guru  

Hendaknya guru kelas III  dapat membina siswa yang berstatus single 

parent dan lebih memberikan dorongan, pendekatan, dan perhatian agar 

setiap siswa selalu mengikuti pembelajaran dengan semangat dalam sehari-

harinya. 

3. Bagi siswa 

Bagi siswa single parent diharapkan untuk selalu patuh dan taat baik 

dari orang tua sendiri maupun orang tua disekolah yang biasa kita sebut 

guru. Dan selalu mempunyai semangat yang tinggi kelak akan bisa 

membanggakan orang tua (single parent) terutama seseorang yang menjadi 

peran ganda , yang menjadi kewajiban sebagai seorang ibu dan melakukan 

pekerjaan di luar rumah maupun di dalam rumah  demi masa depan anaknya 

sendiri dan bisa untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
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